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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG PELESTARIAN LINGKUNGAN 

 

A. Pengertian Umum Pelestarian Lingkungan  

Penggunaan istilah “lingkungan” sering kali digunakan secara 

bergantian dengan istilah “lingkungan hidup”. Kedua istilah tersebut 

meskipun secara harfiah dapat dibedakan, tetapi pada umumnya 

digunakan dengan makna yang sama, yaitu lingkungan dengan 

pengertian yang luas, yang meliputi lingkungan fisik, kimia, maupun 

biologi (lingkungan hidup manusia, lingkungan hidup hewan dan 

lingkungan hidup tumbuhan). Lingkungan hidup juga memiliki makna 

yang berbeda dengan ekologi, ekosistem dan daya dukung lingkungan. 

Kendati demikian, tiga hal yang disebutkan terakhir tidak dapat 

dipisahkan dari pengertian lingkungan atau lingkungan hidup.
1
 

Lingkungan adalah media dimana makhluk hidup tinggal, 

mencari kehidupannya dan memiliki karekter serta fungsi yang khas 

yang terkait secara timbal balik dengan keberadaan makhluk hidup 

yang menempatinya, terutama manusia yang memilki peran yang lebih 

kompleks dan riil. Sedangkan lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 

dengan semua benda, daya, keadaaan, terutama makhluk hidup, 

termasuk di dalamnya manusia dan prilakunya. 

Menurut pasal 1 UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, dinyatakan bahwa lingkungan hidup adalah 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk 

hidup, termasuk manusia dan prilakunya, yang mempengaruhi 

kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 

hidup lainnya.  

Lingkungan hidup tidak bisa dipisahkan dari ekosistem atau 

sistem ekologi. Ekosistem adalah satuan kehidupan yang terdiri atas 

suatu komunitas makhluk hidup (dari berbagai jenis) dengan berbagai 

benda mati yang membentuk suatu sistem. Lingkungan hidup pada 

dasarnya adalah suatu sistem kehidupan yang terdapat campur tangan 
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manusia terhadap tatanan ekosistem. Dengan demikian manusia bagian 

dari ekosistem.
2
 

Pelestarian lingkungan adalah upaya untuk melindungi 

kemampuan lingkungan hidup terhadap tekanan perubahan dan dampak 

negatif  yang ditimbulkan suatu kegiatan. Serta menjaga kestabilan 

lingkungan untuk menjadi tempat hidup manusia, hewan dan 

tumbuhan.Lingkungan bisa dibedakan menjadi lingkungan biotik, 

abotik dan sosial. Biotik adalah (manusia, hewan dan tumbuhan) 

sementara abiotik adalah yang bukan makhluk hidup (udara, tanah, air, 

gedung, jalan raya, rumah, dan lain-lain). Sedangkan lingkungan sosial, 

lingkungan yang membentuk karakter kepribadian seseorang.
3
 

Lingkungan bisa terdiri atas lingkungan alam dan lingkungan 

buatan. Lingkungan alam adalah keadaaan alam yang telah diciptakan 

Tuhan untuk manusia, yang terjadi karena kejadian alam. Jenis 

lingkungan alam, misalnya: tanah, air, pohon, udara, sungai, beserta 

isinya, seperti binatang, termasuk bakteri dan lain-lain. Sedangkan 

lingkungan buatan adalah lingkungan yang dibuat oleh manusia, seperti 

jalan, jembatan, rumah, taman, kota, perkampungan, pemukiman dan 

lain-lain. Sedangkan persawahan, ngarai, parit, kebun, taman dan 

kolam juga termasuk lingkungan alam namun buatan dari manusia.
4
 

Menurut  Munadjat Danusaputro, lingkungan atau lingkungan 

hidup adalah semua benda dan daya serta kondisi, termasuk di 

dalamnya mansuia dan tingkah perbuatannya, yang terdapat dalam 

ruang dimana manusia dan jasad-jasad lainnya. Sementara itu, menurut 

Otto Soemarwoto, lingkungan hidup diartikan sebagai ruang yang 

ditempati suatu makhluk hidup bersama dengan benda hidup dan tak 

hidup di dalamnya.
5
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B. Permasalahan Yang Timbul Akibat Terjadi Di Lingkungan  

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa dampak negatif dari 

perubahan lingkungan adalah terjadinya kerusakan pada lingkungan. 

Pada hakekatnya, terjadinya kerusakan pada lingkungan bisa 

disebabkan karena dua faktor, yaitu faktor alami dan faktor buatan 

karena tangan jahil manusia. 

2. Faktor  Alami 

Faktor alami adalah faktor yang terjadi karena peristiwa atau 

kejadian yang berlangsung secara alami. Salah satu contoh yang telah 

banyak diketahui adalah semua proses atau kejadian yang berkaitan 

dengan banjir, tanah longsor, tsunami, angin puting beliung, kebakaran 

hutan, gunung meletus ataupun gempa bumi dan meletusnya gunung 

berapi (vulkanis).
6
 Beberapa contoh permasalahan lingkungan yang 

sering terjadi adalah sebagai berikut: 

a. Banjir  

Banjir merupakan fenomena alam ketika sungai tidak dapat 

menampung limbahan air hujan.Itu semua dapat terjadi karena 

pepohonan hijau yang berfungsi sebagai penahan air semakin 

berkurang akibat ditebang tanpa ditanam kembali. Padahal tanah yang 

ditumbuhi banyak pepohonan dan tanaman mempunyai daya serap air 

yang besar. Dampak yang terjadi akibat banjir adalah gangguan 

kesehatan, penyakit kulit, aktivitas manusia terhambat, penurunan 

produktivitas pangan dan lain sebagainya. 

b. Longsor 

Longsor adalah terkikisnya daratan oleh air karena penahan air 

berkurang. Ancaman tanah longsor biasanya dimulai seiring dengan 

meningkatnya intensitas hujan. Musim kering yang panjang akan 

menyebabkan terjadinya penguapan air dipermukaan tanah dalam 

jumlah besar.  

Akibatnya muncul pori-pori atau rongga tanah, kemudian terjadi 

retakan dan rekahan tanah dipermukan. Pada saat hujan, air akan 

menyuap ke bagian yang retak. Tanah pun dengan cepat mengembang 

kembali. Pada awal musim hujan, kandungan air pada tanah menjadi 
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jenuh dalam waktu singkat. Hujan lebat pada awal musim dapat 

menimbulkan longsor karena melalui tanah yang merekah itulah air 

akan masuk dan terakumulasi di bagian dasar lereng, sehingga 

menimbulkan gerakan lateral. Dampaknya terhadap kehidupan manusia 

adalah terjadi kerusakan tempat tinggal, ladang, sawah, menggangu 

perekonomian dan kegiatan transportasi. 

c. Erosi/abrasi pantai 

Erosi pantai adalah terkikisnya lahan daratan pantai akibat 

kekuatan gelombang air laut atau arus laut yang kuat yang bersifat 

merusak. Erosi pantai disebabkan oleh gejala alami dan ulah tangan 

manusia, seperti pengambilan batu dan pasir di pesisir pantai, atau 

penebangan pohon di sekitar pantai, serta kurang perhatiannya 

kelestarian hutan mangrove.Dampaknya bagi kehidupan manusia 

adalah menyebabkan kerusakan tempat tinggal dan hilangnya potensi 

ekonomi seperti kegiatan pariwisata. 

d. Kebakaran Hutan  

Kebarakan hutan dapat terjadi dengan alami atau ulah manusia. 

Kebakaran hutan secara alami terjadi biasanya akibat musim kemarau 

yang menyebabkan gesekan antara daun kering bisa menyebabkan 

timbulnya api. Sementara kebarakan oleh manusia biasanya 

diakibatkan oleh manusia yang bermaksud membuka lahan untuk 

perkebunan. Dampaknya terhadap kehidupan manusia adalah hilangnya 

keanekragaman hayati serta asap yang dihasilkan dapat menggagu 

kesehatan. 
7
 

Adapun pencemaran secara alami dapat juga dilakukan oleh 

makhluk hidup, baik tumbuh-tumbuhan maupun hewan. Banyak 

tumbuh-tumbuhan yang telah diketahui atau diduga mampu 

mempengaruhi lingkungannya sedemikian rupa, sehingga jenis 

tumbuhan lain atau anaknya sendiri atau kedua-duanya tidak dapat 

berkembang dalam lingkungan sekitar pertama tadi. 
8
 

Lingkungan dapat mengalami suatu perubahan dalam proses 

interaksi dengan kehidupan manusia. Perubahan manusia banyak 
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terjadi di daerah kota bila dibandingkan dengan daerah pelosok 

(perdesaan) dimana penduduknya lebih sedikit dan terkesan primitif. 

Perubahan lingkungan terhadap kehidupan manusia akan membawa 

dampak bagi kehidupan baik secara positif maupun negatif.  

Perubahan lingkungan berdampak positif adalah perubahan 

yang berdampak baik dan menguntungkan bagi kehidupan manusia 

maupun lingkungan tersebut. Sedangkan perubahan lingkungan 

berdampak negatif adalah perubshan yang berdampak tidak baik dan 

tidak menguntungkan karena dapat mengurangi kemampuan alam 

lingkungan hidupnya.
9
 

Berikut contoh perubahan lingkungan yang berdampak positif 

ialah penebangan pohon untuk dimanfaatkan kayunya dengan 

menanam kembali pohon untuk mengganti yang telah 

ditebang.Penanaman kembali pohon karena kebakaran untuk daerah 

resapan air dan mencegah erosi. Sementara contoh perubahan 

lingkungan yang berdampak negatif adalah: 

a. Lahan menjadi gersang dan gundul karena bencana gunung 

meletus atau penebangan hutan secara liar 

b. Terjadinya erosi karena penggundulan hutan 

c. Terjadinya banjir di darah pemukiman karena tidak ada 

saluran air dan daerah resapan air yang dipengaruhi oleh 

pembangunan gedung baik perumahan, kantor dan toko 

d. Berkurangnya ekosistem yang hidup di air karena terjadi 

pencemaran air. 

 

2. Faktor  Buatan 

Pencemaran buatan ialah pencemaran yang terjadi akibat ulah 

manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung. Seperti telah 

ditemukan, kata pencemaran umumnya mempunyai arti yang lebih jauh 

lagi dalam kaitannya dengan kehidupan manusia. Berdasarkan hal 

tersebut, maka perlu dipahami bahwa tidak setiap pengotoran dianggap 

sebagai pencemaran.
10
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Pencemaran lingkungan disebabkan oleh berbagai hal, terutama 

disebabkan perbuatan dan tingkah laku manusia yang tidak 

memperhatikan keserasian alam kelestariannya. Pencemaran itu dapat 

berupa: 

1. Pencemaran tanah 

Pencemaran tanah disebabkan berbagai hal, seperti sampah-

sampah plastik, kaleng-kaleng, rongsokan kendaran yang sudah tua. 

Plastik tidak dapat hancur oleh proses pelapukan dan besi tua 

menimbulkan karat, sehingga tanah tidak dapat ditumbuhi tanaman.  

2. Pencemaran Udara 

Pencemaran udara disebabkan bermacam-macam pula. Bisa 

disebabkan asap keluar dari pabrik-pabrik dan kendaran bermotor dan 

bisa juga disebabkan hawa tubuh manusia atau pemukiman yang terlalu 

padat dan kesat. Makin besar jumlah penduduk, bersamaan dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan, makin banyak pula pabrik yang 

didirikan serta diproduksi mesin-mesin serta kendaran bermotor untuk 

mencukupi kebutuhan penduduk. Dan karenanya polusi udara semakin 

hari semakin buruk. 

Pencemaran udara terjadi saat kompenen udara berada dalam 

jumlah di atas ambang normal dan membahayakan lingkungan, hal 

tersebut bisa diperoleh dari beragam aktivitas manusia baik sehari-hari 

ataupun dalam produksi dan penggunaan kendaraan bermotor.
11

 Polusi 

udara dapat mengganggu pernapasan, asama, brounchitis dan 

sebagainya. Hal itu juga disebabkan karena banyaknya gas yang 

membahahayakan kesehatan bercampur dengan udara, seperti: gas 

karbon monoksida dan partikel-paertikel halus dari timah hitam. Polusi 

udara juga bisa membahayakan lalu lintas, baik darat, laut maupun 

udara. 

3. Pencemaran Air 

Pencemaran air disebabkan karena air yang mengandung 

sampah kimia dari pabrik-pabrik, sebagai bahan pencuci yang dibuang 

ke sungai. Yang sering tidak disadari ialah pembabatan hutan di 

                                                             
11

 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial, ..., p. 189. 



 

 

 

27 

pengunungan yang menyebabkan erosi tanah dan banjir 

berkepanjangan sehingga air yang semestinya bening menjadi keruh. 

Kerusakan lingkungan karena faktor manusia bisa berupa 

adanya penebangan secara liar yang menyebabkan banjir ataupun tanah 

longsor dan pembuangan sampah di sembarang tempat terlebih sampah 

ke daerah aliran sungai dan laut yang akan membuat pencemaran air.
12

 

Oleh sebab itu Air merupakan materi yang esensial di dalam 

kehidupan. Dalam batas-batas tertentu air dapat merupakan malapetaka 

bagi kehidupan, setidak-tidaknya sebagai jasad pembawa 

mikroorganisme patogen dan penghasil racun serta benda-benda yang 

bersifat toksisitas.
13

 

4. Pencemaran Suara 

Suara juga bisa tercemar, karena berbagai akibat kegiatan 

manusia yang semakin berlandaskan dan kebisingan di pabrik dari 

pemukiman. Pencemaran suara karena bentuk kebisingan yang 

disebabkan oleh industri permesinan dan sarana komunikasi dan lain-

lain. Kebisingan yang terjadi di kota-kota besar sebagian akibat dari 

berbagai jenis suara yang dikeluarkan mesin-mesin atau kendaran-

kendaran yang jumlahnya semakin meningkat secara tidak terkontrol. 

Hal tersebut dalam tingkat tertentu sangat berbahaya bagi manusia 

karena bisa mengakibatkan ketulian, kebutaan dan depresi.
14

 

Pencemaran suara terutama di rasakan di kota-kota, yaitu 

adanya suara kendaraan bermotor, kapal terbang, pabrik-pabrik, pasar-

pasar dan sebagainya. Suara yang terlalu bising mengganggu 

ketenangan, dapat menimbulkan gangguan jasmaniah dan rohaniah, 

misalnya gangguan jantung, kelenjar pernapasan, gangguan saraf, 

perasaan gelisah dan sebagainya. 

 

C. Pelestarian Lingkungan Dalam Islam   

Manusia diamanahkan untuk mengurus alam ini. Inilah jabatan 

khali fah, sebagimana disebutkan Alquran dalam surat al-Baqarah ayat 

2. Dalam perannya sebagai khali  fah, manusia harus mengurus, 
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memanfaatkan dan memelihara baik langsung maupun tidak langsung. 

Amanah tersebut meliputi bumi dan segala isinya, seperti gunung-

gunung, laut, air, awan dan angin, tumbuh-tumbuhan, sungai dan 

binatang-binatang. 

Selain itu Allah memerintahkan manusia untuk menjaga 

kelestarian sumber daya alam hayati, karena pelestarian sumber daya 

alam perlu dilakukan supaya umat manusia tidak menderita dan karena 

Allah melarang manusia untuk jatuh dalam kebinasaan. Firman Allah 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 22: 

والسمآءبنآء وأنزل من آلسمآء مآء فأخرج به من  الذى جعل لكم آلأرض فر شا
 الثمرت رزقا لكم فلا تجعلوالله أندادا وأنتم تعلمون

Artinya:  “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu 

dan langit sebagai atap dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, 

lau Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai 

rezeki untukmu, karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu 

bagi Allah, padahal kamu mengetahui”. 

Allah SWT menciptakan alam semesta ini dengan sangat 

sempurna.Allah juga menetapkan aturan dan kaidah sebab akibat yang 

pasti terjadi, dalam istilah ilmiah sering disebut dengan hukum 

alam.Peraturan Allah tersebut merupakan sunnatullah yang bersifat 

tetap dan tidak berubah-ubah. Hal ini sesuai dengan makna dalam surat 

Fathir ayat 43: 

ي  امككر السيئ للا بألله فلل ننررون للا آستكبارا فى آلأرض ومكر السيئ ولا يح
 سنت الأولين. فلن تجد لسنت الله تبدنلا.  ولن تجد لسنت الله تحونلا
Artinya: Karena kesombongan (mereka) di muka bumi 

dan karena rencana (mereka) yang jahat. Rencana jahat itu 

tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya 

sendiri. Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan 

(berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada orang-

orang yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan 

mendapat penggantian bagi sunnah Allah dan sekali-kali tidak 

(pula) akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu 
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Pandangan Islam terhadap lingkungan hidup mengajarkan 

bahwa manusia dilarang merusak bumi. Beberapa hadits 

mengemukakan tentang keterkaitan hal-hal yang diatas mengenai 

pelestarian sumber daya udara dengan penanaman pohon, hal itu 

merupakan langkah terpuji. Dari hadits mengatakan: 
ثَ نَا  ثَ نَا أبَوُ عَوَانةََ ح و حَدَّثَنِِ عَبْدُ الرَّحَْْنِ بْنُ الْمُبَارَكِ حَدَّ ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ أبَوُ حَدَّ

للَّهُ عَنْهُ قَالَقَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ عَوَانةََ عَنْ قَ تَادَةَ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ ا
  وَسَلَّمَ مَا مِنْ مُسْلِمٍ نَ غْرِسُ غَرْسًا أَوْ نَ زْرعَُ زَرْعًا فَ يَأْكُلُ مِنْهُ طيَ ْرٌ أوَْ لِنْسَانٌ أَوْ بََيِمَةٌ لِلاَّ 

ثَ نَا أبََ  ثَ نَا أنََسٌ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌوَقَالَ لَنَا مُسْلِمٌ حَدَّ ثَ نَا قَ تَادَةُ حَدَّ انُ حَدَّ
 اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

Artinya:  “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah 

ibn Saʻi  d telah menceritakan kepada kami Abu   ‘Awa nah. Dan 

diriwayatkan pula telah menceritakan kepada saya 

‘      ah  ma n ibn al-Muba rak telah menceritakan kepada kami 

Abu  ‘Awa  nah dari Qata  dah dari Anas ibn Ma  l    a  ialla  hu 

'anhu berkata; Ras  ululla h   allalla hu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Tidaklah seorang muslimpun yang bercocok tanam atau 

menanam satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh burung 

atau menusia atau hewan melainkan itu menjadi shadaqah 

baginya". Dan berkata, kewpada kami Muslim telah 

menceritakan kepada saya Aba  n telah menceritakan kepada 

kami Qata  dah telah menceritakan kepada kami Anas  a    a   

  allalla hu 'alaihi wasallam”. (HR. Bukha  ri ) 15 
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